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ABSTRAK 

 

Ade Pelli Irma Santi, 2022. Hasil Belajar Materi Faktor-Faktor Suku Aljabar 

Siswa SMP Negeri 5 Banda Aceh. Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Serambi 

Mekkah. 

 Pembimbing : (1) Dra. Roslina, M.Pd 

   (2) Cut Nurul Fahmi, S.Pd.I, M.Pd 

 

Permasalahan yang sering muncul pada saat siswa mengerjakan soal-soal pada 

materi faktor-faktor suku aljabar yaitu siswa belum menganalisis soal dengan baik 

bagaimana cara memfaktorkan suku aljabar, kesalahan pada pengerjaan 

pemfaktorkan suku aljabar pada bentuk kuadrat sempurna, dan kesalahan dalam 

mengerjakan pemfaktoran dengan cara langsung dengan cara tak langsung. Yang 

menjadi masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah kemampuan  menguasai 

materi faktor-faktor suku aljabar siswa SMP Negeri 5 Banda Aceh, adalah 

mencapai taraf berhasil?. Untuk menjawab permasalahan diatas peneliti 

mengadakan suatu penelitian dengan judul: Hasil Belajar Materi Faktor-Faktor 

Suku Aljabar Siswa SMP Negeri Banda Aceh. Adapun yang menjadi tujuan pada 

penelitian ini  yaitu  untuk mengetahui tingkat hasil belajar materi faktor-faktor 

suku aljabar pada SMP Negeri 5 Banda Aceh. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 5 Banda Aceh Tahun Ajaran 

2021/2022. Untuk sampel penelitian ini, yaitu semua siswa kelas VII SMP Negeri 

5 Banda Aceh, sebanyak 1 kelas dengan jumlah  24 orang siswa. Pegambilan data 

dilakukan dengan cara mengadakan tes dengan soal berbentuk essay pada akhir 

pembelajaran. Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus uji-t. 

Berdasarkan pengolahan data, dengan taraf sinigfikan 𝛼 =  0,05 dan derajat 

kebebasan (dk) = 23 ternyata thitung >  ttabel yaitu 6,28 >1,714  sehingga dapat 

disimpulkan bahwa: “Hasil belajar materi faktor-faktor suku aljabar siswa  SMP 

Negeri 5 Banda Aceh sudah mencapai taraf berhasil”. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Materi Faktor-faktor Suku Aljabar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang terorganir secara sistematis 

untuk dapat membina manusia yang memiliki  pengetahuan, keterampilan dan 

sikap yang sesuai dengan norma-norma agama untuk mencapai tujuan yang di 

inginkan tersebut di perlukan proses belajar dan mengajar yang berlangsung 

dengan baik antara pendidikan dengan peserta didik (siswa) maupun antara siswa 

dengan lingkungan. Slameto (2015:2) mengatakan bahwa: “Belajar adalah suatu 

proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamanya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkunganya”.  

Matematika adalah mata pelajaran yang diajarkan disetiap jenjang 

pendidikan, yakni sekolah dasar, sekolah menengah pertama dan sekolah 

menengah atas, sehingga jenjang perguruan tinggi. Pembelajaran matematika di 

SMP (Sekolah Mengah Pertama) menjadikan bekal siswa untuk mengasah 

kemampuan yang berkaitan dengan matematika sebagai upaya dalam meniti 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Adapun tujuan pemebelajaran menurut 

TIM Dosen Mata Kuliah Proses Belajar Mengajar (MKPBM, 2001): a) mengesah 

dan mengembangkan kemampuan siswa melalui pembelajaran matematika,          

b) mengembangkan pengetahuan yang berkaitan dengan matematika sebagai 

bekal meniti pendidikan ke jenjang selanjutnya, yakni pendidikan menengah atas, 

c) meningkatkan keterampilan siswa sebagai perluasan dari matematika sekolah 
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dasar agar dapat digunakan untuk kehidupan sehari-hari, dan d) memberi 

pandangan yang luas, melatih siswa memiliki sikap disiplin, berpikir kritis, logis, 

cermat serta menghargai matematika dalam penerapannya.  

Dalam menguasai mata pelajaran matematika dengan baik maka mereka 

harus dibekali dengan dasar matematika. Kebanyakan siswa kurang tertarik pada 

mata pelajaran matematika, karena yang ditampilkan kepada siswa hanyalah 

deretan rumus-rumus. Oleh karena itu, siswa hanya mempelajari begitu saja 

sehingga pemahaman siswa terhadap pelajaran matematika jauh dari apa yang kita 

harapkan. Salah satu pokok bahasan yang dipelajari materi faktor-faktor suku 

aljabar. Pokok bahasan ini di ajarkan di SMP kelas VII sesuai dengan Kurikulum 

2013. Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 mengenai tujuan yang 

hendak di capai melalui pengajaran materi ini adalah siswa di harapkan mampu 

menguasai bagaimana cara memfaktorkan suku aljabar dengan menggunakan 

faktor persekutuan terbesar, mengalikan hasil kali dari bentuk aljabar, 

memfaktorkan aljabar dengan cara tak langsung, dan memfaktorkan suku aljabar 

secara kreatif ke dalam bentuk matematika berupa persamaan dan selanjutnya 

mampu menyelesaikan. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal 

matematika perlu ditingkatkan. Untuk itu guru perlu memiliki peran melatih dan 

menjelaskan kepada siswa tentang bentuk-bentuk soal faktorisasi suku aljabar 

sehingga siswa dapat menyelesaikan soal-soal yang di berikan guru. 

Berdasarkan hasil dokumentasi yang diperoleh pada tanggal 23 Mei 2022 

di SMP Negeri 5 Banda Aceh dengan guru bidang studi pendidikan matematika 

bernama Nelly Avisah, S.Pd, salah satu pokok bahasan yang diajarkan adalah 
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materi faktor-faktor suku aljabar yaitu siswa belum belum mencapai taraf 

ketuntasan belajar materi memfaktorkan suku aljabar, kesalahan pada pengerjaan 

pemfaktorkan suku aljabar pada bentuk kuadrat sempurna, dan kesalahan dalam 

mengerjakan pemfaktoran dengan cara langsung dengan cara tak langsung. Hal 

tersebut yang sering terjadi pada siswa dalam mengerjakan pemfaktoran suku 

aljabar, yang perlu guru lakukan sekarang adalah dengan memberikan arahan 

kepada siswa agar menggunakan langkah-langkah dalam penyelesaian soal 

dengan memperhatikan suku-suku aljabar mana dulu untuk mengalikannya 

terlebih dahulu (Saefullah, 2021). 

Secara umum  materi menfaktorisasikan suku aljabar bukanlah materi 

yang sulit karena materi dasar dari suku aljabar telah di pelajari di sekolah dasar. 

Sebagian siswa yang kurang mampu dalam menyelesaikan atau menfaktorisasikan 

suku aljabar tersebut. Itu merupakan masalah dan menjadi perhatian dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa materi menfaktorisasikan suku aljabar.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan di atas, 

merumuskan judul penelitian. Adapun judul penelitian ini adalah “Hasil Belajar 

Materi Faktor-Faktor Suku Aljabar Siswa SMP Negeri 5 Banda Aceh”. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah diatas merumuskan penelitian. Adapun 

rumusan masalah dalam penelitian adalah Apakah hasil belajar materi faktor-

faktor suku aljabar pada siswa SMP Negeri Banda Aceh, mencapai ketuntasan 

belajar? 

 



4 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas merumuskan tujuan, penelitian. 

Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hasil belajar materi faktor-

faktor suku aljabar pada SMP Negeri 5 Banda Aceh. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

a. Dapat membantu siswa dalam meneyelesaikan persoalan pelajaran 

matemetika dan meningkat hasil belajar siswa dan kreativitas siswa 

dalam memvariasikan penyelesaian soal-soal matematika. 

b. Sebagai informasi dan masukan untuk guru matematika tingkat SMP 

dalam meningkatkan mutu dan kualitas pengajaran matematika melalui 

hasil belajar siswa dalam menguasai materi faktor-faktor suku aljabar. 

c. Untuk memberikan informasi kepada dunia pendidikan dalam 

meningkatkan mutu pendidikan tentang prestasi yang dicapai siswa 

dalam pelajaran matematika oleh lembaga terkait. 

d. Dapat dijadikan kerangka acuan dalam rangka memecahkan masalah 

yang dihadapi guru disekolah dan dapat menjadi pengelolaan pendidikan. 
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1.5.  Anggapan Dasar dan Hipotesis Penelitian 

Anggapan dasar dalam suatu penelitian adalah hal yang sangat penting, 

karena dapat menjadi arah bagi pelaksana penelitian. Seperti yang dijelaskan oleh 

Sudjana (2013:216) postulat atau anggapan dasar merupakan dasar berpijak atas 

landasan suatu penelitian merupakan tempat berpijak atau titik pangkal dalam 

suatu penelitian.  

Adapun anggapan dasar dalam penelitian ini adalah: 

a. Materi faktor-faktor suku aljabar adalah salah satu materi yang diajarkan 

di kelas VII SMP Negeri 5 Banda Aceh sesuai dengan yang tercantum 

dalam kurikulum. 

b. Semua siswa kelas VII SMP Negeri 5 Banda Aceh mendapat kesempatan 

yang sama dalam mempelajari materi faktor-faktor suku aljabar. 

c. Hasil belajar siswa Kelas VII SMP Negeri 5 Banda Aceh dalam 

menguasai materi faktor-faktor suku aljabar mencapai keberhasilan bila  

≥ 71 dari KKM yang ditentukan oleh guru (Kurikulum Matematika SMP 

Negeri 5 Banda Aceh). 

Setelah merumuskan anggapan dasar, maka hipotesis dari penelitian yang 

akan dilakukan. Suharsimi Arikunto (2016:21) menjelaskan bahwa, “Hipotesis 

dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian terbukti melalui data yang terkumpul”. Berdasarkan 

anggapan dasar tersebut di atas, maka yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini 

adalah hasil belajar materi faktor-faktor suku aljabar siswa SMP Negeri 5 Banda 

Aceh belum mencapai ketuntasan belajar. 
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1.6.  Organisasi Laporan Penelitian  

Untuk sistematika penelitian ini, maka penulis mengorganisasikan dalam 

lima Bab. Bab satu adalah bab pendahuluan yang berisikan latar belakang  

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis 

penelitian, serta organisasi laporan penelitian. Bab dua adalah bab landasan 

teoritis yang memuat antara lain pengertian belajar dan hasil belajar, faktor-faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar, tujuan pengajaran matematika di SMP, 

kemampuan dalam memahami pengajaran, dan materi faktorisasi suku aljabar. 

Bab tiga adalah membahas tentang prosedur penelitian yang meliputi pendekatan 

dan jeneis penelitian, objek penelitian, situasi dan lokasi penelitian, waktu 

penelitian, populasi dan sampel penelitian, metode pengumpulan dan pengolahan 

data. Bab empat adalah membahas tentang hasil penelitian dan pembahasan yang 

meliputi pengumpulan dan pengolahan data, pengujian hipotesis dan pembahasan. 

Bab Lima adalah berisikan kesimpulan dan saran-saran berdasarkan hasil 

penelitian yang telah diperoleh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



7 

BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

2.1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu hasil dan belajar. Hasil adalah 

“Prestasi yang telah dicapai atau dilakukan dan dikerjakan suatu bentuk 

pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dengan cara 

bertingkah laku baru, berkat pengalaman dan latihan”. Sedangkan belajar adalah 

suatu proses perubahan yang terjadi dalam  tingkat melalui pendidikan. Perubahan 

ini tidak hanya mengenai sejumlah pengetahuan, melainkan juga dalam bentuk 

percakapan,  kebiasaan, sikap, pengertian, penghargaan, minat, penyesuaian diri 

dan mengenai segala aspek organisme atau pribadi seseorang. 

Menurut Oemar (2015:27) bahwa: “Belajar adalah suatu proses, suatu 

kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan, jadi belajar adalah proses aktif 

mengenai informasi dan kemudian disusun dan dibentuk dengan cara yang unik 

oleh setiap individu”. Selanjutnya Slameto (2015:22) menyatakan bahwa belajar 

adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman 

individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.    

Purwanto (2016:9) mengemukakan beberapa elemen penting yang 

mencirikan pengertian belajar yaitu sebagai berikut: 

a. Belajar merupakan perubahan tingkah laku, di mana perubahan itu 

dapat mengarah kepada tingkah laku yang baik, tetapi juga ada 

kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk. 
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b. Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau 

pengalaman. 

c. Untuk dapat disebut belajar maka perubahan itu relatif mantap, harus 

merupakan akhir dari suatu periode waktu yang cukup panjang. 

d. Tingkah laku mengalami perubahan karena belajar menyangkut 

berbagai aspek kepribadian baik fisik maupun non fisik. 

 

Dengan demikian jelaslah bahwa belajar itu merupakan suatu aktivitas 

yang dilakukan dengan sengaja untuk mencari perubahan yang pada hakikatnya 

belum tumbuh secara sempurna dan memerlukan peningkatan terus menerus dan 

berencana. 

Adapun hasil dapat diartikan di peroleh karena adanya aktivitas belajar 

yang telah dilakukan. Namun banyak orang beranggapan bahwa yang dimaksud 

dengan belajar adalah mencari ilmu dan menuntut ilmu. Ada lagi yang lebih 

khusus mengartikan bahwa belajar adalah menyerap pengetahuan. Memahami 

pengertian hasil belajar secara garis besar harus bertitik tolak kepada pengertian 

itu sendiri. 

Sedangkan hasil belajar dibidang pendidikan adalah hasil dari pengukuran 

terhadap siswa yang meliputi faktor kognitif, efektif dan psikomotor setelah 

mengikuti proses pembelajaran yang diukur dengan menggunakn intrumen tes 

atau intrumen yang relevan. Jadi hasil belajar adalah hasil pengukuran dari 

penilaian usaha belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf maupun 

kalimat yang menceritakan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak pada periode 

tertentu. Hasil belajar merupakan hasil hasil pengukuran terhadap siswa yang 

meliputi faktor kognitif, efektif dan psikomotor setelah mengikuti proses 

pembelajaran yang diukur dengan menggunakn intrumen tes yang relevan. Hasil 
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belajar siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi hasil dari evaluasi dapat 

memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya prestasi belajar siswa. 

Hasil belajar dapat diukur melalui tes yang sering dikenal dengan tes hasil 

belajar. Menurut Daryanto (2012:8-9) mengemukakan tentang hasil belajar bila 

dilihat dari tujuannya yaiu mengungkapkan keberhasilan seseorang dalam belajar. 

Testing pada hakikatnya menggali informasi yang dapat digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan. Tes hasil belajar tes yang disusun secara terencana untuk 

mengungkapkan performasi maksimal subjek dalam menguasai bahan-bahan atau 

materi yang telah diajarkan. Dalam kegiatan pendidikan formal tes hasil belajar 

dapat berbentuk ulangan harian, tes formatif, tes sumatif, bahkan ujian ebtanas 

dan ujian-ujian masuk perguruan tinggi. 

 

2.2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Usaha untuk mencapai hasil belajar tidak terlepas dari faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Faktor-faktor yang mempengaruhinya akan menentukan 

keberhasilan siswa dalam belajar. Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya 

seorang siswa setelah mengalami proses belajar dapat kita lihat prestasi yang 

diperoleh setelah di adakan suatu pengukuran dan penilaian. Dalam hal ini 

Slameto (2015:144) mengemukakan ada dua faktor  yang mempengaruhi hasil 

belajar yaitu : 

1. Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang timbul atau bersumber dari dalam 

diri seorang individu, yang menyangkut sebuah pribadi fisik maupun mental. 
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faktor ini juga merupakan daya pilih seseorang untuk menerima dan mengolah 

pengaruh-pengaruh dari luar, faktor ini meliputi faktor biologis dan psikologis. 

a. Faktor Biologis (Jasmaniah) 

Faktor biologis meliputi semua hal yang berhubungan dengan 

keadaan fisik atau jasmani individu yang bersangkutan.Keadaan jasmani  

yang perlu diperhatikan sehubungan dengan faktor biologi di antaranya 

sebagai berikut : 

1) Kondisi Fisik Normal 

Kondisi fisik yang normal meliputi keadaan otak, panca indra, 

anggota tubuh, seperti tangan, kaki dan organ tubuh bagian dalam yang 

akan menentukan kondisi kesehatan seseorang. 

2) Kondisi Kesehatan Fisik 

Kondisi kesehatan fisik yang sehat dan segar sangat 

mempengaruhi keberhasilan belajar seseorang. Anak yang sehat dan 

segar jasmaninya akan dapat belajar dengan baik dan bersemangat, 

sebaliknya anak yang berada dalam kondisi kurang menguntungkan 

seperti keadaan lelah, kurang gizi atau sering sakit akan sangat 

berpengaruh pada belajarnya. Seperti yang dikemukakan Ahmadi 

(2013:79) yaitu : “Anak kurang sehat dapat mengalami kesulitan belajar, 

sebab ia mudah capek, mengantuk, pusing, daya konsentrasi hilang, 

kurang semangat dan pikirannya terganggu”. 
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a. Faktor Psikologi 

Faktor Psikologi merupakan salah satu faktor yang turun 

mempengaruhi prestasi belajar seseorang yang meliputi segala hal yang 

berkaitan dengan kondisi mental seseorang. Kondisi mental yang dapat 

menunjang keberhasilan belajar adalah kondisi yang mantap dan stabil, 

misalnya kerajinan dan ketekunan belajar. Selain berkaitan erat dan sikap 

mental yang positif, faktor psikologi ini meliputi hal-hal sebagai berikut : 

1) Intelegensi 

Intelegensi adalah kemampuan bawaan dan seseorang dalam 

menyerap dan mencerna pelajaran. Jika tingkat intelegensi seseorang 

tinggi, maka ia akan lebih mampu belajar di bandingkan dengan mereka 

yang intelegensinya rendah.  

Seseorang yang mempunyai intelegensi jauh di bahwa normal 

akan sulit di harapkan untuk mencapai prestasi yang tinggi dalam 

proses belajar tetapi intelegensi bukan merupakan satu-satunya faktor 

penentu keberhasilan belajar. Slameto (2015 : 147) menjelaskan bahwa: 

Intelegensi di artikan sebagai kemampuan psiko-fisik untuk 

merangsang atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan 

cara yang tepat. Tingkat kecerdasan dan intelegensi (IQ) siswa 

tidak dapat diragukan lagi, sangat menentukan tingkat 

keberhasilan belajar siswa. Ini bermakna, semakin tinggi 

kemampuan intelegensi siswa maka semakin besar peluangnya 

untuk meraih sukses. 

 

Berdasarkan kutipan di atas, taraf kecerdasan berbeda antara 

seseorang dengan yang lainnya. Hal ini dipengaruhi oleh keharmonisan, 

makanan serta lingkungan. Perbedaan taraf kecerdasan seseorang akan 
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mengakibatkan berbeda pula hasil belajar yang di capai. Demikian pula 

dalam mempelajari mata pelajaran matematika dan kecakapan-

kecakapan lainnya. Maka dalam belajar, intelegensi mempunyai 

peranan, sebagaimana yang diungkapkan oleh Suryabrata (2012:25) 

“intelegensi merupakan salah satu faktor penting yang ikut menentukan 

berhasil atau gagalnya belajar seseorang, terlebih-lebih pada waktu 

anak masih sangat muda, ini dapat di ukur dengan tes kecerdasan yang 

hasilnya diwujudkan dengan IQ”. 

2) Bakat 

Bakat merupakan kemampuan manusia yang dibawa sejak lahir 

yang berusaha untuk melakukan kegiatan. Oleh karena itu, belajar yang 

sesuai dengan bakatnya besar sekali kemungkinannya akan berhasil 

dalam memperoleh prestasi. Misalnya orang berbakat terhadap 

pelajaran matematika akan lebih mudah memecahkan masalah 

dibandingkan dengan orang yang tidak berbakat dalam matematika, hal 

ini sesuai dengan yang di ungkapkan oleh Slameto (2015:57) yaitu : 

“Jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, 

maka hasil belajarnya lebih baik karena ia senang belajar dan pastilah 

selanjutnya ia akan lebih giat lagi dalam belajarnya”. 

3) Minat 

Selain bakat, minat juga turut berperan penting dalam 

menentukan sukses atau gagalnya seorang siswa dalam melakukan 

kegiatan belajarnya. Minat yang besar mendorong seseorang melakukan 
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kegiatan belajar dengan baik di sekolah, kurangnya minat menyebabkan 

kurangnya perhatian dan usaha dalam belajar untuk meningkatkan 

prestasi dan akhirnya dapat menjadi penghambat bagi kemajuan belajar. 

Hal ini di ungkapkan oleh Slameto (2015:57) bahwa: “Minat besar 

pengaruhnya dalam belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari 

tidak sesuai dengan minat siswa, maka siswa tidak akan belajar dengan 

sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya”.  

2. Faktor eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar suatu individu. 

Faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 

lingkungan masyarakat. 

a. Lingkungan Keluarga 

Keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama. 

Tempat pertama sekali anak  mendapatkan pelajaran yang diberikan oleh 

orang tuanya, pendidikan yang diterima anak dalam rumah tangga 

merupakan dasar pendidikan yang besar sekali, artinya bagi anak dalam 

melanjutkan studi pada jenjang yang lebih tinggi. 

b. Lingkungan Sekolah 

Sekolah merupakan tempat berlangsungnya proses belajar 

mengajar secara formal, sekolah memiliki rencana kegiatan yang 

tersusun rapi. Namun rencana kegiatan disekolah dalam pelaksanaannya 

masih terdapat kelemahan-kelemahannya. Hal ini dapat di tentukan pada 

metode mengajar guru dan cara membimbing siswa yang berbeda di 
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setiap sekolahnya. Masalah ini tampa disadari memiliki dampak yang 

besar terhadap hasil anak didik sehari-hari. Dalam hai ini Slameto 

(2015:64) mengemukakan : “Faktor sekolah yang mempunyai belajar ini 

mencakup metode mengajar, kurikulum relasi guru dengan siswa, relasi 

siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajar dan waktu pelajaran 

sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode mengajar, dan tugas 

rumah”. 

Dari pernyataan di atas sudah jelas bahwa yang mempengaruhi 

belajar siswa tidak hanya metode mengajar guru, tetapi kurikulum yang 

tidak sesuai dengan bakat dan minat juga. Faktor-faktor seperti relasi 

guru dengan siswa kurang baik, disiplin sekolah dan prasarana sekolah 

juga mempengaruhi anak dalam meningkatkan anak dalam prestasi 

belajar. 

c. Lingkungan Masyarakat 

Lingkungan atau tempat tertentu seperti halnya lingkungan 

tempat tinggal dan teman bergaul sangat besar pengaruhnya terhadap 

pola pikir anak. Seperti yang diungkapkan Ahmadi (2013:92) yaitu : 

“Tempat bergaul berpengaruh sangat besar  dan lebih cepat masuk dalam 

jiwa”. Yang dapat menunjang keberhasilan belajar  di antara lembaga-

lembaga pendidikan nonformal yang melaksanakan kursus-kursus 

pelajaran tambahan yang menunjang belajar sekolah. Dalam masyarakat 

siswa akan menerima  berbagai macam pengaruh, ada yang 

menguntungkan siswa dan ada pula yang merugikan. Pengaruh ini akan 
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di usahakan sebaik-baik mungkin agar memberi pengaruh yang positif 

kepada siswa. Lingkungan masyarakat mempunyai peranan penting dan 

ikut mempengaruhi prestasi belajar. 

 

2.3. Tujuan Pengajaran Matematika di SMP 

Tujuan pembelajaran matematika merupakan dua kata yang saling 

berkaitan satu sama lain, pendidikan merupakan proses pembentukan manusia 

yang tumbuh dan berkembangnya potensi dan kemauannya. Dengan adanya 

pendidikan kepribadian manusia dapat di bina, di kembangkan nilai-nilai 

kebudayaan serta dapat membawa masyarakat menjadi maju dan hidup sejahtera. 

Sedangkan pengajaran merupakan aspek yang sangat penting dalam proses 

pendidikan .Pengajaran berperan sebagai salah satu desain untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang selalu berubah. Oleh karena itu perlu pembimbing yang terus 

menerus baik mengenai dasar, kerangka maupun hal–hal praktis yang menunjang 

suatu pengajaran. 

Tujuan dasar pengajaran harus sejajar dengan dasar pendidikan. Dasar 

pendidikan merupakan landasan atau tempat terpijak, maka dasar pendidikan itu 

harus mencapai tujuan yang jelas.Tujuan pendidikan nasional merupakan 

landasan dalam mencapai tujuan setiap lembaga.  

Matematika merupakan suatu  ilmu dasar yang mempunyai sifat tertentu. 

Matematika sekolah adalah matematika yang diajarkan di sekolah yang terdiri dari 

bagian-bagian matematika yang dipilih guna menumbuhkan kemampuan-

kemampuan membentuk peribahasa  serta  terpadu kepada perkembangan IPTEK. 
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Adapun tujuan khusus pengajaran matematika di sekolah menurut 

Seodjadi (2012:44) adalah : 

1. Memiliki kemampuan yang dapat dialihgunakan melalui kegiatan 

matematika. 

2. Memiliki pengetahuan matematika sebagai bekal untuk melanjutkan 

kependidikan menengah. 

3. Mempunyai ketrampilan matematika sebagai peningkatan dan 

perluasan dan matematika sekolah dasar untuk dapat digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4. Mempunyai pandangan yang cukup luas dan memiliki sikap logis, 

kritis, kreatif dan disiplin serta menghargai kegunaan matematika. 

 

Tujuan pembelajaran matematika menurut Departemen pendidikan 

nasional (2003:6) adalah : 

1. Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya 

melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, menunjukkan persamaan, 

pembedaan konsisten, dan inkonsistensi. 

2. Mengembangkan aktivitas kreativitas yang dilibatkan imajinasi, intuisi, 

dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, 

rasa ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan serta mencoba-coba. 

3. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah 

4. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 

mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, 

grafik, peta, diagram, dan penjelasan gagasan. 

 

Tujuan pembelajaran matematika di MTsN atau SMP yang terdapat dalam 

KTSP Departement Pendidikan Nasional (2006:3) adalah agar peserta didik 

memiliki kemampuan sebagai berikut : 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep 

dan mengaplikasikan konsep atau logaritma, secara luas, akurat, efisien 

dan tepat dalam memecahkan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model matematika, , 

menyelesaikan model dan menafsirkan yang diperoleh. 

4. Mengkomunikasikan gagasan atau simbol, tabel diagram atau media 

untuk memperjelas kan keadaan atau masalah. 
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5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam memecahkan 

masalah. 

 

Dari tujuan yang dikemukakan di atas, menunjukkan bahwa dalam 

kegiatan pembelajaran matematika sehingga saat ini di Indonesia lebih 

menekankan kepada ketercapaiannya tujuan yang bersifat material yaitu 

menekankan pada penerapan matematika baik dalam matematika sendiri maupun 

di luar matematika. 

 

2.4.  Materi Faktor-faktor Suku Aljabar 

Tujuan pembelajaran materi factor-faktor suku aljabar pada kurikulum 

matematika SMP menjelaskan bahwa materi ini merupakan salah satuh pokok 

bahasan yang perlu dipahami oleh siswa untuk memahami konsep matematika, 

menjelaskan keterkaitan antara konsep dan mengaplikasikan konsep atau 

logaritma, secara luas, akurat, efisien dan tepat dalam memecahkan masalah. 

Memiliki pengetahuan matematika sebagai bekal untuk melanjutkan kependidikan 

menengah dan mempunyai ketrampilan matematika sebagai peningkatan dan 

perluasan dan matematika sekolah dasar untuk dapat digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Menurut Sukino (2011:22) mengatakan bahwa: “Bentuk aljabar dari 

sukubanyak dapat difaktorkan apabila bentuk itu mengikuti sifat distributif 

operasi aljabar dan mempunyai faktor persekutuan antarsuku”. Berikut ini dibahas 

beberapa pemfaktoran dari bentuk sukubanyak. 
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2.4.1. Memfaktorkan Bentuk ax + ay yang Mempunyai Faktor Persekutuan 

Terbesar (FPB) 

Bentuk di atas mengingatkan pada sifat distributive berikut ini:  ab + ac = 

a(b + c), untuk setiap a, b, dan c ∈ R. 

Sifat ini menunjukkan bahwa penjumlahan suku-suku dinyatakan sebagai 

bentuk perkalian. Faktor persekutuan itu adalah a dan (b + c). Sukino (2011:23). 

Berdasarkan  uraian tersebut dapat difaktorkan bentuk ax + ay sebagai berikut: 

1) ax + ay = a(x + y) 

2) ax – ay = a(x – y) 

Contoh: 

Faktorkan bentuk dari 3x – 9x
3
 

Jawab: 

Faktor Persekutuan terbesar (FPB) dari 3x dan 9x
3
 adalah 3x, maka:  

3x – 9x
3
 = 3x(

3𝑥

3𝑥
−

9𝑥3

3𝑥
) = 3x (1 – 3x

2
) 

2.4.2. Selisih Dua Kuadrat 

Menurut Sukino (2011: 24) selisih dua kuadrat dari suatu variabel atau 

bilangan dapat diubah kebentuk perkalian sebagai berikut: 

Apakah a, b ∈ R. 

(a + b) (a – b)  = a (a – b) + b (a – b) 

 = a
2 
– ab + ab – b

2
 

 = a
2
 – b

2
 

Jadi, a
2
 – b

2
 = (a + b) (a – b)  
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Contoh: 

Faktorkan selisih dua kuadrat berikut: 

1.  a
2
 – 49 

2. 8x
2
 – 50y

2
 

Jawab: 

1. a
2
 – 49 = a

2
 – 7

2
 = (a + 7) (a – 7) 

2. 8x
2
 – 50y

2
 = 2 [4x

2
 – 25y

2
] = 2[(2x)

2
 – (5y)

2
] = 2(2x + 5y) (2x – 5y) 

 

2.4.3 Faktorisasi Bentuk x
2
 + 2xy +y

2
 

Menurut Sukino (2011: 26) Sifat ini menunjukkan bahwa hasil perkalian 

bentuk (x + y)
2
 adalah          x

2
 + 2xy + y

2
. Bentuk seperti ini disebut sebagai 

bentuk kuadrat sempurna. Bentuk kuadrat sempurna mempunyai beberapa ciri 

khusus, yaitu: 

a. Koefesien peubah pangkat dua (x
2
) sama dengan 1. 

b. Konstanta merupakan hasil kuadrat setengah koefesien x. 

Perhatikan contoh berikut ini! 

Faktorkanlah bentuk kuadrat sempurna dari x
2
 + 8x + 16! 

Jawab : 

Konstanta = (
1

2
 × 8)

2
 = 4

2
, maka 

x
2
 + 8x + 16 = x

2
 + 8x + (4)

2
 

                = (x + 4)
2 

                    
 = (x + 4)(x + 4) 
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2.4.4 Bentuk Kuadrat dan Faktor-faktornya 

Menurut Sukino (2011: 27) Bentuk kuadrat dari polinom adalah ax
2
 + by + 

c dengan a, b, c ∈ R dan    a ≠0. Bentuk kuadrat ini ada yang dapat difaktorkan 

dan ada pula yang tidak dapat difaktorkan. Memfaktorkan bentuk kuadrat tersebut 

dapat dirinci sebagai berikut: 

a. Bentuk x
2 
+ bx + c dengan c > 0 

Untuk memfaktorkan bentuk x
2 
+ bx + c,mula-mula kita misalkan: 

x
2 
+ bx + c = (x + p) (x + q) 

Dengan menguraikan ruas sebelah kanan, akan memperoleh hubungan p, q 

dengan a, b.  

x
2 
+ bx + c = (x + p) (x + q) 

x
2 
+ bx + c = x

2
 + px + qx + pq 

x
2 
+ bx + c = x

2
 + (p + q) x + pq 

Hubungan yang diperoleh adalah: p + q = b dan p . q = c  

Contoh:  

Faktorkan x
2
 + 3x + 2. 

Jawab: 

x
2
 + 3x + 2 dengan b = 3 dan c = 2 

Berdasarkan hubungan diatas, diperoleh:  

𝑝 × 𝑞 = 2 

𝑝 + 𝑞 = 3
]  → 𝑝 = 1 𝑑𝑎𝑛 𝑞 = 2 

Hal ini berarti: 

x
2
 + 3x + 2 = (x +1) (x + 2) 
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b. Bentuk x
2 
+ bx + c dengan c < 0 

Pada bentuk ini juga akan diterapkan hubungan seperti pada bentuk x
2 

+ bx + c dengan c < 0. 

Contoh:  

Faktorkan x
2
 + x - 12. 

Jawab: 

x
2
 + x - 12 dengan b = 1 dan c = - 12 

Berdasarkan hubungan diatas, diperoleh:  

𝑝 × 𝑞 = −12 

𝑝 + 𝑞 = 1
]  → 𝑝 = 4 𝑑𝑎𝑛 𝑞 = −3 

Hal ini berarti: 

x
2
 + x – 12  = (x +4) (x – 3) 

c. Bentuk x
2 
+ bx + c dengan a ≠ 𝟎 

Sukino (2011:28) mengatakan bahwa bentuk x
2 

+ bx + c dengan a ≠ 0, 

jika faktornya ada dan mudah dikerjakan dapat mengganggap bentuk tersebut 

mempunyai faktor sebagai berikut: 

x
2 
+ bx + c = 

(𝒂𝒙+𝒑)(𝒂𝒙+𝒒)

𝒂
  

Dari faktor di atas, kita mencari hubungan p dan q terhadap a, b, dan c. 

hubungan itu dapat dicari dengan cara berikut ini. 

x
2 
+ bx + c = 

(𝑎𝑥+𝑝)(𝑎𝑥+𝑞)

𝑎
  

Kedua ruas dikalikan dengan a, sehingga diperoleh: 

a
2
x

2
 + abx + ac = (ax + p) (ax +q) 

dengan menguraikan ruas kanan akan diperoleh: 
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a
2
x

2
 + a            x +            = a

2
x

2
 + a                       x +    

 

Sukino (2011: 29) mengatakan bahwa bentuk di atas diperoleh hubungan: 

 p + q = b 

 p x q = ac 

Contoh:  

Faktorkan 8x
2 

+ 2x - 15 . 

Jawab: 

8x
2 
+ 2x - 15   dengan a = 8, b = 2  dan c = - 15 

Berdasarkan hubungan di atas, diperoleh:  

𝑝 × 𝑞 = 𝑎𝑐 → 𝑝 × 𝑞 =  12 . (−10) 

𝑝 + 𝑞 = 𝑏    → 𝑝 + 𝑞 =  2     
]  → 𝑝 = 12 𝑑𝑎𝑛 𝑞 = −10 

Hal ini berarti: 

8x
2 
+ 2x - 15   = (2𝑥 +

12
4

) (4𝑥 −
10
2

) = (2𝑥 + 3)(4𝑥 − 5) 

Jadi, 8x
2 
+ 2x - 15   = (2𝑥 + 3)(4𝑥 − 5) (Sukino, 2006: 28) 

 

2.4.5 Memfaktorkan Bentuk ax
2
 + bx + c dengan a ≠ 1 Melalui Tiga Cara 

Pemfaktoran bentuk ax
2
 + bx + c dengan a ≠ 1 dilakukan dalam tiga cara, 

yaitu cara lansung, cara tak langsung, dan cara kreatif (Sukino, 2006: 29). 

Contoh Soal: 

Faktorkan 3x
2
- 4x –4 . 

Jawab: 

(p + b ac pq 

sama 

sama 
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3x
2
– 4x – 4  dengan a = 3, b = - 4  dan c = - 4 

Cara 1: (cara langsung) 

Berdasarkan hubungan diatas, diperoleh:  

𝑝 × 𝑞 = 𝑎𝑐 → 𝑝 × 𝑞 =  −12 

𝑝 + 𝑞 = 𝑏    → 𝑝 + 𝑞 =  −4      
]  → 𝑝 = −6 𝑑𝑎𝑛 𝑞 = 2 

Hal ini berarti: 

3x
2 
– 4 x – 4  = 

(3𝑥−6)(3𝑥+2)

3
 

= 
3(𝑥−2)(3𝑥+2)

3
 

Jadi, 3x
2
 – 4x – 4  = (x – 2) (3x + 2) atau 3x

2
 – 4x – 4  = (3x + 2) (x – 2) 

Cara 2 : (cara tak langsung) 

𝑝 × 𝑞 = 𝑎𝑐 → 𝑝 × 𝑞 =  −12 

𝑝 + 𝑞 = 𝑏    → 𝑝 + 𝑞 =  −4      
]  → 𝑝 = −6 𝑑𝑎𝑛 𝑞 = 2 

Hal ini berarti: 

3x
2 
– 4x – 4 = 3x

2
 – 6x + 2x – 4  

      = (3x
2
 – 6x) + (2x – 4) (sifat asosiatif) 

      = 3x (x – 2) + 2(x – 2) (sifat distributif) 

      = (3x + 2)(x – 2) 

Jadi, 3x
2 
– 4x – 4 = (3x + 2)(x – 2) 

Cara 3: (cara kreatif) 

Cara ini merupakan pengembangan dari cara (1).  

Perhatikan cara (1), diperoleh p = - 6 dan q = 2. 

Dari nilai p dan q yang habis dibagi a = 3 adalah p = - 6, maka:  

3x
2 
– 4x – 4 = (3𝑥 +

2
1
) (𝑥 −

6
3
) = (3𝑥 + 2)(𝑥 − 2) 

atau 

3x
2 
– 4x – 4 = (𝑥 −

6
3
) (3𝑥 +

2
1
) = (𝑥 − 2)(3𝑥 + 2) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Suharsimi Arikunto 

(2016 : 12), “penelitian kuantitatif banyak dituntut menggunakan angka, mulai 

dari pengumpulan data, penafsiran data serta penampilan dari hasilnya”. Adapun 

jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Pada penelitian ini 

yang menjadi subjek penelitian adalah satu kelas dengan satu kali tes siswa yang 

sedang mempelajari materi faktor-faktor suku aljabar tahun pelajaran 2021/2022. 

Hal ini sesuai dengan Suharsimi Arikunto ( 2016 : 212), yang menyatakan bahwa 

rancangan studi kasus satu tembakan adalah sebuah eksperimen yang 

dilaksanakan tanpa adanya kelompok pembanding dan juga tanpa proses 

pembelajaran. 

 

3.2. Lokasi dan Jadwal Penelitian 

Untuk memperoleh data dan informasi tentang hasil belajar matematika 

materi faktor-faktor suku aljabar maka penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 5 

Banda Aceh. Sedangkan jadwal penelitian dilakukan pada bulan Mei sampai 

dengan bulan Juni tahun pelajaran 2021/2022.  
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3.3. Populasi dan Sampel 

Sudjana (2013:15), menyebutkan bahwa populasi adalah seluruh objek 

yang akan diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII 

SMP Negeri 5 Banda Aceh Tahun Ajaran 2021/2022.  

Sedangkan sampel adalah bagian atau yang mewakili dari populasi yang 

diteliti (Arikunto, 2016: 108). Berdasarkan jumlah populasi yang ada, selanjutnya 

penulis hanya mengambil satu kelas dari seluruh kelas VII di SMP Negeri 5 

Banda Aceh yaitu kelas VII-2. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive 

sampling, yaitu teknik sampling yang digunakan oleh peneliti jika peneliti 

mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu didalam pengambilan sampelnya 

(Arikunto, 2016: 128). 

3.4.  Teknik Pengumpulan Data 

 Sebelum melaksanakan penelitian terlebih dahulu penulis melakukan 

observasi ke lokasi penelitian. setelah mendapat persetujuan dari kepala sekolah 

dan berkonsultasi dengan guru bidang studi matematika baru menulis melakukan 

pengambilan data. 

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

instrumen. berupa tes, yang diberikan berbentuk essay. Tes tersebut untuk 

mengetahui hasil belajar siswa dalam menguasai materi faktor-faktor suku aljabar. 

Adapun rangkuman materi faktor-faktor suku aljabar direncanakan seperti dalam 

Tabel berikut ini: 
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TABEL 3.1. MATERI FAKTOR-FAKTOR SUKU ALJABAR 

No Sub Materi Jumlah Soal 

1 Memfaktorkan bentuk ax + ay yang mempunyai faktor 

persekutuan terbesar 

2 

2 Selisih dua kuadrat 2 

3 Faktorisasi bentuk x
2
 + 2xy + y

2 
2 

4 Bentuk kuadrat dan faktor-faktornya 2 

5 Memfaktorkan bentuk ax
2
 + bx +c dengan a ≠ 1 melalui 

tiga cara 

2 

Jumlah 10 

 

 

3.5. Teknik Pengolahan Data 

Setelah data diperoleh dari penelitian ini diuji dengan statistik uji-t pada 

taraf signifikan 5%  ( =0,05). Sebelum data diuji dengan atatistik uji-t terlebih 

dahulu diuji persyaratan analisa yaitu normalitas, untuk keperluannya analisis 

tersebut, maka terlebih dahulu di tentukan rata-rata ( x ) dan standar deviasai (s). 

 Rata-rata ( x  ) menurut Sudjana ( 2013:67 ) di hitung dengan rumus : 

  x  = 



i

ii

f

xf
  

 Dimana : 𝑥̅  = Rata-rata 

   ix  = titik tengah kelas interval 

    fi = frekuensi yang sesuai dengan kelas xi 

 Simpangan baku menurut Sudjana (2013:95) dihitung dengan rumus: 

 
 1

22






 
nn

xfxfn
S

iiii

 

 Dimana : x i= titik tengah kelas interval 

   fi= frekuensi yang sesuai dengan kelas xi 
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   n= banyaknya data.     

 Untuk membuat tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas sama, 

Sudjana ( 2013:95) terlebih dahulu harus ditentukan: 

a) Rentang yaitu data terbesar dikurangi data terkecil  

b) Banyak kelas interval yang di perlukan, untuk itu menggunakan 

aturan Sturges, yaitu: banyak kelas = 1+ log (3,3) log n. 

c) Panjang kelas interval p 

  P =  
kelas.banyak

rentang
 

d) Ujung bawah kelas interval pertama bisa diambil sama dengan data 

kecil, tapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas interval yang 

ditentukan. 

Selanjutnya untuk menguji normalitas data, digunakan statistik chi-

kuadrat. Adapun rumus chi-kuadrat yang di kemukakan Sudjana (2013:273) 

adalah : x
2
= 



k

i i

ii

E

Eo

1

2)(
 

Dimana : Oi = Frekuensi nyata hasil pengamatan. 

    Ei = Frekuensi yang di harapkan. 

    K = banyak kelas interval. 

Untuk pengujian digunakan dk = ( k – 3 ) dengan kriteria penguji adalah : 

tolak  HOjika x
2
 x

2
 ( 1 - ) ( k – 1 ) dengan  = taraf nyata untuk pengujian. 

Dalam hal lainnya, HO diterima. 
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 Setelah data normal, untuk menguji hipotesis penulis menggunakan 

distribusi student ( uji–t ) maka rumus yang di pakai menurut Sudjana (2013:227) 

yaitu : 

t = 
ns

ox

/


 

Dimana : t = hasil hitung distribusi korelasi 

     


x  = rata-rata sampel. 

      s = Simpangan baku 

      n = banyaknya data 

    = 71, merupakan nilai standar yang menyatakan bahwa siswa telah 

menguasai ≥71 dari  KKM yang telah ditentukan oleh guru. 

Perumusan hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha) adalah sebagai 

berikut: 

H0  : Hasil belajar matematika materi faktor-faktor suku aljabar siswa SMP Negeri 

5 Banda Aceh sudah mencapai ketuntasan belajar. 

Ha  : Hasil belajar matematika materi faktor-faktor suku aljabar siswa SMP Negeri 

5 Banda Aceh belum mencapai ketuntasan belajar. 

Dengan kriteria pengujian hipotesis adalah tolak HO jika t hitung  t( 1 - ) 

dan terima HO jika berharga lainya. Dengan derajat kebebasan untuk taraf 

distribusi t adalah dk = n – 1 dengan peluang ( 1 -  ). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1.  Hasil Penelitian 

Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini penulis mengadakan tes 

yang berbentuk essay yang diberikan kepada siswa kelas VII SMP Negeri 5 

Banda Aceh. Data tersebut adalah nilai tes hasil belajar siswa kelas VII SMP 

Negeri 5 Banda Aceh pada materi faktor-faktor suku aljabar yang di kumpulkan 

dari 20 orang siswa disajikan dalam Tabel 4.1. 

Hasil tes hasil belajar siswa di SMP Negeri 5 Banda Aceh yang terkumpul 

diolah dan ditabulasikan dalam Tabel distribusi frekuensi dan selanjutnya 

ditentukan nilai rata-rata (𝑥̅), varians (S
2
) serta simpangan baku (S) yang tertera 

dalam Tabel 4.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



30 

 

TABEL 4.1. NILAI TES HASIL BELAJAR SISWA KELAS VII  

SMP   NEGERI 5 BANDA ACEH PADA MATERI  

FAKTOR-FAKTOR SUKU ALJABAR 

No Kode siswa Jumlah Skor 
Ketuntasan 

Ya Tidak 

1 MN 94 √ - 

2 AFA 85 √ - 

3 AA 77 √ - 

4 AAK 72 √ - 

5 DSD 95 √ - 

6 AS 88 √ - 

7 NF 74 √ - 

8 IP 82 √ - 

9 NR 92 √ - 

10 KRA 84 √ - 

11 KR 80 √ - 

12 KAAF 76 √ - 

13 TMR 67 - √ 

14 MIP 90 √ - 

15 MRU 88 √ - 

16 NAR 69 - √ 

17 MR 80 √ - 

18 ZFJ 76 √ - 

19 SAZ 95 √ - 

20 MIQP 86 √ - 

21 MIC 84 √ - 

22 AR 70 - √ 

23 RAM 96 √ - 

24 RF 80 √ - 

Jumlah 1980 21 3 

Rata-rata 82,5   

Persantase Tuntas 87,5%   

Persentase Tidak Tuntas 12,5%   
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Rentang  (R)  =  Nilai terbesar – Nilai terkecil 

R =  96 – 67 

R =  29 

Banyak kelas interval (K) dengan n = 24 

Banyak  (K) = 1 + 3,3 log n 

K = 1 + 3,3 log 24 

K = 1 + 3,3 (1,38 ) 

K = 1 + 4,55 

K     = 5,55 

K = 6 (dibulatkan ke atas) 

Panjang kelas (P) =
Rentang

Banyak Kelas
 

   P    = 
29

6
 

  P     = 4,83 

  P     = 5 (dibulatkan ke atas) 

 Setelah di ketahui rentang, banyak kelas internal dan panjang kelas 

interval, maka dilakukan perhitungan untuk mengetahui distribusi frekuensi nilai 

siswa. Selanjutnya hasil perhitungan yang diperoleh di masukkan dalam tabel 

distribusi frekuensi nilai tes hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 5 Banda 

Aceh dalam materi faktor-faktor suku aljabar yang tercantum dalam Tabel 4.2. 
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TABEL 4.2. DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI TES HASIL BELAJAR SISWA 

KELAS VII SMP NEGERI 5 BANDA ACEH PADA MATERI  

FAKTOR-FAKTOR SUKU ALJABAR. 

 

Berdasarkan rumus mencari nilai rata-rata ( x̅), varians (S
2
) dan simpangan 

baku (S) serta dari tabel distribusi frekuensi di atas, maka di peroleh: 

             x ̅ =  
∑fixi

∑fi
 

           x̅  =  
1979

24
 

           x ̅ =  82,33 

Selanjutnya variannya (s) dapat di tentukan sebagai berikut: 

 S =  √
𝑛(∑𝑓𝑖𝑥𝑖2)−(∑𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
 

           S
  
=  √

24(𝟏𝟔𝟒𝟑𝟕𝟒)−(1979)2

24(24−1)

 

                 
S

  
=  √

3944976−3904576

24 (23)
 

                 
S

  
=  √

40400

552
 

 S = √797,19 

 S = 8,56 

Nilai Tes fi xi fixi xi
2
 fixi

2
 

67 – 71 3 69 207 4761 14283 

72 – 76 4 74 296 5476 21904 

77 – 81 4 79 316 6241 24964 

82 – 86  5 84 420 7056 35280 

87 – 91  3 89 267 7921 23763 

92 – 96 4 94 470 8836 44180 

Jumlah 24 
 

    1979 
 

      164374 
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Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh x̅ = 82; S
2 
= 797,19 dan            S 

= 8,56. 

 Untuk mengetahui penelitian dari kelas ini berdistribusikan normal atau 

tidak, maka hipotesis yang akan diuji adalah kemampuan faktor-faktor suku 

aljabar siswa kelas VII SMP Negeri 5 Banda Aceh. 

 Hasil perhitungan dari uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

TABEL 4.3. DISTRIBUSI FREKUENSI UNTUK UJI NORMALITAS NILAI 

TES HASIL BELAJAR SISWA SMP NEGERI 1 BANDA ACEH 

Nilai 

Siswa 

Batas 

Kelas 

(xi) 

Zscore 

Luas Daerah 

Kurva 

Normal 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 

Diamati 

(Oi) 

 66,5 -1,85 0,4678    

67 – 71    0.0698 0,2094 3 

 71,5 -1,27 0,3980    

72 – 76    0.1463 0.5852 4 

 76,5 -0,68 0,2517    

77 – 81     0.2119 0.8476 4 

 81,5 -0,10 0,0398    

82 – 86     0.3179 0.7405 5 

 86,5 0,49 0,1879    

87 – 91     0.1698 0.5094 3 

 91,5 1,07 0,3577    

92 – 96     0.0938 0.4690 5 

 96,5 1,66 0,4515    

 

Keterangan: 

a. Menentukan batas kelas (xi) 

 Nilai batas kelas bawah dikurang 0,5 

 Nilai batas kelas atas ditambah 0,5 

b. Menghitung 𝑧𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 

 𝑧𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =
𝐵𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠−𝑀𝑒𝑎𝑛

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛
 

 = 
𝑥𝑖−𝑥̅

𝑠
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 = 
66,5−82

8,56
 

 = -1,85 

c. Menghitung luas daerah kurva normal adalah dengan melihat tabel Z. 

Contoh:  

𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 = −1,85 maka  dilihat tabel Z pada baris 1,8 dan kolom ke 5 maka 

diperoleh – 1,85 = 0,4678 

 

d. Menghitung luas daerah tiap kelas interval,  

Luas daerah pertama antara 𝑧 = −1,85 (nilai di bawah kurva normal adalah 

0,4678 dan 𝑧 = −1,27 (nilai di bawah kurva normal adalah 0.3980 adalah 

0,4678 − 0.3980 = 0,0698. 

Keterangan: Luas daerah tidak pernah negatif. 

 

e. Menghitung frekuensi harapan (𝐸1) 

𝐸1 = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ  × 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 

Oi = f (Frekuensi) 

Dengan demikian untuk mencari chi kuadrat hitung adalah : 

𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)

2

𝐸𝑖

𝑘

𝑡=1

 

𝜒2 =  
(3−1,6752)2

1,6752
 +  

(4−3,5112)2

3,5112
+

(4−5,0856)2

5,0856
+

(5−3,5544)2

3,5544
 + 

(3 – 4,0752)2

4,0752
+

 
(5 – 2,2512)2

2,2512
   

𝜒2 =  1,05 + 0,07 + 0,23+ 0,59 + 0,28 + 3,36 

𝜒2 
=  5,58 
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Pada  taraf signifikan α = 0.05 dengan derajat kebebasan dk = 6 -1 = 

5. Maka dari tabel distribusi chi kuadrat di peroleh 𝝌2  (0.95) (4) = Oleh 

karena 𝝌2
hitung < 𝝌2

tabel
 yaitu 5,58 < 11,1; dapat disimpulkan bahwa uji 

normalitas skor nilai tes hasil belajar siswa SMP Negeri 5 Banda Aceh 

mengikuti distribusi normal. 

 
4.2.  Tinjauan Terhadap Hipotesis 

 Untuk menghitung tingkat hasil belajar siswa pada materi aljabar, maka di 

peroleh melalui tes yang akan di uji dengan menggunakan uji-t untuk uji  pihak 

kiri yaitu : 

Ho : µ  ≤ µ o = Hasil belajar matematika pada materi faktor-faktor suku aljabar 

siswa SMP Negeri 5 Banda Aceh sudah mencapai ketuntasan 

belajar. 

Ha :  µ > µ o =  Hasil belajar matematika pada materi faktor-faktor suku aljabar 

siswa  SMP Negeri 5 Banda Aceh belum mencapai ketuntasan 

belajar. 

Dari hasil pengolahan data di atas dengan  n = 24 di peroleh x ̅ = 82 dan      

S = 8,56. Berdasarkan hipotesis di atas maka dalam penelitian ini di ambil nilai 

µ o = 71 yang merupakan nilai standar yang menyatakan bahwa siswa menguasai 

71 dari KKM yang telah ditentukan oleh guru kelas VII SMP Negeri 5 Banda 

Aceh pada materi faktor-faktor suku aljabar. Perhitungan dengan menggunakan 

statistik t sebagai berikut: 

 



36 

 

 t = 
x̅ -µo

S √n⁄
 

t = 
82-71

8,56 √24⁄
 

t = 
11

(8,56)/(4,90)
 

t = 
11

1,75
 

t = 6,28 

Dengan taraf  signifikan α = 0,05 dan dk = n – 1 = 24 – 1  = 23 dengan 

menggunakan distribusi t0,95 (19)  di peroleh :  ttabel =  1,714 dan thitung =  6,28; 

karena thitung > ttabel yaitu 6,28 >1,714 maka H0 di terima. Dengan demikian Ha di 

tolak sehingga hipotesis berbunyi hasil belajar matematika pada materi faktor-

faktor suku aljabar siswa SMP Negeri 5 Banda Aceh sudah mencapai ketuntasan 

belajar. 

 

4.3.  Pembahasan Hasil Penelitian 

 Hasil penelitian dengan menggunakan uji t menunjukkan bahwa pada taraf  

signifikan α = 0,05 dan dk = n - 1 = 24 – 1 = 23 dengan menggunakan distribusi 

t0,95 (19)  di peroleh  ttabel =  1,714 karena thitung > ttabel yaitu 6,28 >1,714 maka H0 di 

terima. Dengan demikian Ha di tolak sehingga hipotesis berbunyi “Hasil belajar 

matematika materi faktor-faktor suku aljabar siswa SMP Negeri 5 Banda Aceh 

sudah mencapai ketuntasan belajar.”.  
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Kemampuan menyelesaikn soal-soal materi aljabar dapat dilihat dari hasil 

tes penelitian materi faktor-faktor suku aljabar pada SMP Negeri 5 Banda Aceh. 

Pada hasil tes tersebut menunjukan bahwa siswa yang berada sebanyak 8 orang 

dengan persentase sebesar 33,3% yang menjawab soal nomor 8 yaitu x
2 
+ 8x + 16. 

TABEL 4.4. HASIL JAWABAN SISWA PADA SOAL NOMOR 8 

No Jawaban Benar Jawaban Salah  

8  x
2 
+ 8x + 16  

= x
2
 + 4x + 4x + 16 

      = (x
2
 + 4x) + (4x + 16) 

      = x (x + 4) + 4(x + 4) 

      = (x + 4) (x + 4) 

      = (x + 4)
2
 

Jadi, faktor dari x
2
 + 4x + 16 

adalah (x + 4)
2
 

 x
2 
+ 8x + 16  

= x
2
 + 4x + 4x + 8 

      = (x
2
 + 4x) + (4x + 8) 

      = x (x + 4) + 4(x + 2) 

      = (x + 4) (x + 2) 

       

 

 

Dari hasil jawaban soal nomor 8 pada Tabel 4.4, maka dapat dikatakan 

bahwa siswa belum menguasai pemfaktoran bentuk x
2
 + bx + c dengan c < 0, 

karena siswa  tidak dapat mengalikan suatu suku dengan cara memperhatikan 

koefesien dulu baru bisa memfaktorkannya. Sehingga dapat dikatakan bahwa siswa 

mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi konsep yang diberikan dan 

mengenali kondisi yang ditentukan suatu konsep faktor-faktor suku aljabar.  

Pada hasil tes soal nomor 2 menunjukan bahwa siswa sebanyak 8 orang 

dengan persentase sebesar 33,3% yang menjawab soal nomor 2.a yaitu 

Faktorkanlah bentuk dari aljabar 2x dan 4x
3
 dengan menggunakan faktor 

Persekutuan Tebesar  (FPB). 
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TABEL 4.5. HASIL JAWABAN SISWA PADA SOAL NOMOR 2.a 

No Jawaban Benar Jawaban Salah 

2.a Faktor Persekutuan Tebesar  

(FPB) dari 2x dan 4x
3
 adalah 2x, 

maka: 

2x – 4x
3
 = 2𝑥 (

2𝑥

2𝑥
−

4𝑥3

2𝑥
) 

                = 2𝑥(1 − 2𝑥2) 

 

Faktor Persekutua Tebesar (FPB) 

dari 2x dan 4x
3
 adalah 2, maka: 

2x – 4x
3
 = 2𝑥 (

2𝑥

2
−

4𝑥3

2
) 

= 2𝑥(𝑥 − 2𝑥3) 

= 2𝑥2 − 4x4 

                 = 2x
2
 (1 – 2x

2
) 

 

Dari hasil jawaban soal nomor 2.a pada Tabel 4.5, maka dapat dikatakan 

bahwa siswa belum dapat menuliskan pemfaktoran bentuk 2x
2
 (1 – 2x

2
) yang 

mempunyai faktor persekutuan terbesar (FPB) secara benar, sehingga dapat 

dikatakan siswa belum dapat menentukan nilai FPB sehingga hasil yang diperoleh 

salah. 

Siswa yang hasil tesnya berada pada nilai di bawah KKM sebanyak  siswa 

5 orang atau sebasar 20,83% pada soal nomor 4.a adalah: 

TABEL 4.6. HASIL JAWABAN SISWA PADA SOAL NOMOR 4.a 

No Jawaban Benar Jawaban Salah 

4.b  –(2x – 3)(3x + 7)  

      = - {(2x.3x) + (2x.7) 

         + ((-3)3x) + ((-3)7)} 

     = - (6x
2
 + 14x – 9x – 21) 

     = - 6x
2
 – 14x + 9x + 21 

     = - 6x
2
 – 5x + 21 

 –(2x – 3)(3x + 7)  

      = (-2x.3x) + (2x.7)  

         + ((-3)3x) + ((-3)7) 

       = - 6x
2
 +14x - 9x - 21 

      = - 6x
2
 - 5x – 21 
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Dari jawaban soal nomor 4.b pada Tabel 4.6, terlihat bahwa siswa tidak 

dapat menyelesaikan pemfaktoran suku aljabar tersebut. Pertama siswa salah 

dalam memperhatikan tanda negatif diluar kurung dan yang kedua adalah dari 

jawaban terakhir yang diberikan oleh siswa terlihat bahwa siswa tidak memahami 

konsep pengurangan suku-suku  sejenis dimana sifat dari suku-suku sejenis adalah 

tidak dapat digabungkan atau dijumlahkan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikatakan bahwa ada sebagian siswa-

siswa yang masih memahami materi dalam menyelesaikan soal faktor-faktor suku 

aljabar yang diberikan. Kurangnya pemahaman siswa menguasai materi bentuk 

ax+ ay dengan menggunakan faktor persekutuan terbesar (FPB) dan 

memfaktorkan bentuk x
2
 + bx +c dengan c < 0 yang berkaitan dengan persoalan 

faktor-faktor suku aljabar yang diberikan. Pemahaman siswa dalam menguasai  

materi pemfaktoran dan suku aljabar  mengakibatkan siswa penyelesaian soal 

soal- soal yang berkaitan dengan pengfaktor tidak benar  tidak benar. 

Dalam menganalisis kesalahan dalam menjawab soal-soal penelitian dapat 

ditinjau pada soal nomor 8, siswa melakukan kesalahan dalam memfaktorkan 

bentuk x
2
 + bx + c dengan a ≠ 0, menyelesaikan pemfaktoran yang sesuai dengan 

apa yang diketahui dari soal, dan menuliskan jawaban akhir soal yang sesuai 

dengan permintaan soal. Untuk soal nomor 4b, siswa melakukan kesalahan dalam 

pengerjaan soal yaitu tidak memperhatikan pemfaktoran selisih dua kuadrat yang 

akan dikerjakan, dan menuliskan jawaban akhir soal yang tidak sesuai dengan 

permintaan soal.  
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Sedangkan pada soal nomor 2b, 4a, dan 5 kebanyakan siswa bisa 

menjawab soal dengan benar. Soal tersebut termasuk kategori soal rendah, karena 

kebanyakkan siswa bisa mengerjakan soal-soal tersebut. Dari sejumlahan soal 

yang diberikan oleh peneliti soal kategori tinggi adalah soal nomor 2a, 4b dan 8. 

Sedangkan kategori sedang adalah soal nomor 1, 3, 5, 6, 7, 9, dan 10. Hal ini, 

dapat dilihat dari tabel tabulasi data umum hasil penelitian nilai tes hasil belajar 

siswa kelas VII SMP Negeri 5 Banda Aceh pada materi faktor-faktor suku aljabar. 

Dari data Tabel 4.1. dapat disimpulkan bahwa ada sebagian siswa yang 

tidak tuntas dalam menguasai materi faktor-faktor suku aljabar yaitu siswa nomor 

13 dan 22 yang bernilai 67 dan 70. Nliai siswa tersebut dibawah nilai KKM yang 

telah ditentukan oleh guru bidang studi matematika di SMP Negeri 5 Banda Aceh 

yaitu 71. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa hanya ada 22 orang siswa 

yang dinyatakan tuntas karena nilainya diatas KKM. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dari hasil tes yang di berikan dan 

pengujian statistik uji-t, pada taraf signifikan α = 0,05 dan dk = n – 1 = 24 – 1 = 

23, di dapat t(0,95)(19) =  1,714 karena thitung > ttabel yaitu 6,28 >1,14 maka Ha di 

terima dan H0 di tolak, sehingga hipotesis yang menyatakan hasil belajar pada 

materi faktor-faktor suku aljabar siswa  SMP Negeri 5 Banda Aceh sudah 

mencapai taraf berhasil. Berdasarkan hasil belajar menyelesaikn soal-soal materi 

faktor-faktor suku aljabar dapat dilihat dari hasil tes penelitian materi aljabar pada 

SMP Negeri 5 Banda Aceh. Pada hasil tes soal nomor 8 menunjukan bahwa 

sebanyak 8 orang dengan persentase sebesar 33,3% dari 24 orang siswa yang 

menjawab soal nomor 8 yaitu x
2 

+ 8x + 16. Pada hasil tes soal nomor 2 

menunjukan bahwa sebanyak 8 orang dengan persentase sebesar 33,3% dari 24 

Siswa yang menjawab soal nomor 2.a yaitu faktorkanlah bentuk dari aljabar 2x 

dan 4x
3
 dengan menggunakan Faktor Persekutuan Tebesar  (FPB). Sedangkan 

siswa yang hasil tesnya berada pada nilai di bawah KKM sebanyak  siswa 5 orang 

atau sebasar 20,83% dari 24 siswa yang bias menyelesaikan soal nomor 4.a, 

dimana siswa melum memahami factor-faktor sejenis. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka perlu kiranya di berikan saran yang 

bermanfaat dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan matematika di sekolah 

menengah pertama. Adapun saran-saran sebangai berikut: 

1. Sebaiknya guru yang mengajar pada kelas VII SMP Negeri 5 Banda Aceh 

agar lebih meningkatkan mutu pembelajaran matematika pada materi faktor-

faktor suku aljabar, yang akan menjadi prasyarat utama saat siswa belajar 

aljabar pada tahap-tahap berikutnya, misalnya saat belajar memfaktorkan 

selisih dua kuadrat, dan memfaktoran bentuk  x
2
 + bx +c dengan a ≠ 0 

2. Diharapkan kepada guru bidang studi matematika, khususnya guru kelas VII 

SMP agar dapat menggunakan kemampuan dalam memfaktorkan bentuk 

aljabar yang baik tidak dapat dipisahkan penguasaan tentang konsep-konsep 

yang terkait, misalnya penguasaan tentang lambang aljabar, suku sejenis, 

faktoriasi, variabel, konstanta, koefesien, dan lainnya. Dengan penguasaan 

terhadap konsep-konsep itu diharapkan kemampuan menyelesaikan 

pemfaktoran bentuk aljabar akan dikuasai dengan baik. 

3. Dalam proses belajar mengajar di sekolah, setiap guru matematika senantiasa 

mengharapkan agar siswa mencapai kemampuan belajar matematika dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika secara memadai khusus materi faktor-

faktor suku aljabar, hal ini untuk mewujudkan kemampuan siswa dalam 

meningkatkan prestasi belajar matematika. 
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KISI-KISI SOAL URAIAN 

 

 Nama Sekolah  : SMP Negeri 5 Banda Aceh 

 Mata Pelajaran  : Matematika 

 Materi  : Faktor-faktor Suku Aljabar 

 Kelas   : VII  

 Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

 Tahun Pelajaran : 2021/2022 

 

No 

Materi 

Pokok 

Sub Pokok 

Bahasan  

Kompetens

i Dasar 

Indikator Tujuan Pembelajaran 

Khusus 

                                                                  Aspek Jumlah 

Kognitif Psikomotor Efektif  

C1 C2 C3 C4 C5 C6 P1 P2 P3 P4 A1 A2 A3 A4 A5 

1 Faktor-

faktor 

Suku 

Aljabar 

Bentuk          

ax+ ay dengan 

menggunakan 

faktor 

persekutuan 

terbesar (FPB) 

 

Menguraik

an bentuk 

aljabar ke 

dalam 

faktor-

faktornya  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Memfaktorkan 

bentuk ax + ay 

yang mempunyai 

faktor persekutuan 

terbesar (FPB) 

 

1. Siswa memfaktorkan 

bentuk     ax + ay 

yang mempunyai 

faktor persekutuan 

terbesar (FPB) 

 √ 

 

 

√ 

 

            2 

4. Memfaktorkan 

selisih dua 

kuadrat 

 

2. Siswa memfaktorkan  

pemfaktoran selisih 

dua kuadrat 

 

 

 √ 

 

√ 

 

           2 

5. Memfaktorkan 

bentuk x
2
 + bx +c 

dengan c > 0 

3. Siswa memfaktorkan 

memfaktoran bentuk 

x
2
 + bx +c dengan c 

> 0 

 √ 

 

 

 √ 

 

           

 

2 

6. Memfaktorkan 

bentuk x
2
 + bx +c 

dengan c < 0 

4. Siswa memfaktoran 

bentuk x
2
 + bx +c 

dengan bentuk 

kuadrat sempurna 

 

 

√ 

 

√             2 

7. Memfaktoran 

bentuk x
2
 + bx +c 

dengan a ≠ 0 

 

5. Siswa memfaktorkan 

bentuk x
2
 + bx +c 

dengan a ≠ 0 

 √ 

 

 

√ 

 

            2 

Jumlah  4 4 2            10 

 

Lampiran 1 



 

 

Lampiran 2 

SOAL URAIAN 

 

 Nama Sekolah  : SMP Negeri 5 Banda Aceh 

 Mata Pelajaran  : Matematika 

 Materi  : Faktor-faktor Suku Aljabar 

 Kelas   : VII  

 Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

 Tahun Pelajaran : 2021/2022 

 

No Indikator Tujuan Pembelajaran Soal Jawaban Total Skor 

1  Memfaktorkan 

bentuk ax + ay yang 

mempunyai faktor 

persekutuan terbesar 

(FPB) 

 

1. Siswa memfaktorkan bentuk 

ax + ay yang mempunyai 

faktor persekutuan terbesar 

(FPB) 

1. Tentukan FPB dari 6x
2
y

3
 + 15x

3
y! 

 

 

2. Faktorkanlah bentuk dari bentuk aljabar berikut 

dengan menggunakan faktor persekutuan terbesar 

(FPB) : 

a. 2x – 4x
3
 

b. x
2
yx + xy

2
z + xyz

2
 

1. FPB dari 6x
2
y

3
 + 15x

3
y adalah 3x

2
y, 

6x
2
y

3
 + 15x

3
y = 3x

2
y (2y

2
 + 5x) 

 

2. a. Faktor Persekutuan Tebesar (FPB) dari 2x - 4x
2
 

adalah 2x, maka: 

      2x – 4x
3
 = 2𝑥 (

2𝑥

2𝑥
−

4𝑥3

2𝑥
) 

= 2𝑥(1 − 2𝑥2) 
 

b. FPB dari x
2
yx + xy

2
z + xyz

2
 adalah xyz, maka: 

x
2
yx + xy

2
z + xyz

2
 = xyz(

𝑥2𝑦𝑧

𝑥𝑦𝑧
+

𝑥𝑦2𝑧

𝑥𝑦𝑧
+

𝑥𝑦𝑧2

𝑥𝑦𝑧
) 

= 𝑥𝑦𝑧( 𝑥 + 𝑦 + 𝑧) 

 

10 

 

 

10 

 

 

 

 

8. Memfaktorkan 

selisih dua kuadrat 

 

2. Siswa memfaktorkan  

pemfaktoran selisih dua 

kuadrat 

3. Faktorkanlah bentuk aljabar 4p
3
 – 64pq

2
! 

 

 

 

 

4. Faktorkanlah hasil kali dari bentuk aljabar 

berikut: 

a.  (x – 3)(x + 3) 

b. –(2x – 3)(3x + 7) 

 

3. Hasil faktor aljabar dari 4p
3
 – 64pq

2
 

4p
3
 – 64pq

2
 = 4p(p

2
 – 16q

2
) 

                    = 4p (p
2
 – (4q)

2
) 

                    = 4p (p + 4q) (p – 4q) 

 

4. Hasil Kali bentuk aljabar 

a. (x – 3)(x + 3) = (x.x) + (x.3) + ((-3)x) + ((-

3)(3)) 

= x
2
 + (3x) –3x – 9 

= x
2
 – 9 

 

10 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

 



 

 

b. –(2x – 3)(3x + 7) 

 = - {(2x.3x) + (2x.7) + ((-3)3x) + ((-3)7) 

 = - (6x
2
 + 14x – 9x – 21) 

 = - 6x
2
 – 14x + 9x + 21 

 = - 6x
2
 – 5x + 21 

 

9. Memfaktorkan 

bentuk x
2
 + bx +c 

dengan c > 0 

3. Siswa memfaktorkan 

pemfaktoran bentuk x
2
 + 

bx +c dengan c > 0 

5. Tentukan faktor dari 2x
2
 + 3x +1! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Faktorkanlah masing-masing bentuk aljabar di 

bawah ini dengan cara tak langsung. 

a. x
2
 + x – 12  

b. x
2
 - x – 6  

 

5. Cara tak langsung 

2x
2
 + 3x +1  

𝑝 × 𝑞 = 1 

𝑝 + 𝑞 = 2
] → 𝑝 = 2 𝑑𝑎𝑛𝑞 = 1 

Hal ini berarti : 

2x
2
 + 3x +1 = 2x

2
 + 2x + x + 1 

                    = (2x
2
 + 2x) + (x + 1) 

                    = 2x (x + 1) + (x + 1) 

                    = (2x +1) (x + 1) 

Jadi, 2x
2
 + 3x +1 = (2x +1) (x + 1) 

 

6. Cara tak langsung 

a. x
2 
+ x – 12  

𝑝 × 𝑞 = −12 

𝑝 + 𝑞 = 1
] → 𝑝 = 4 𝑑𝑎𝑛𝑞 = −3 

 

Hal ini berarti : 

x
2
 + x  - 12  = x

2
 + 4x – 3x – 12           

= (x
2
 + 4x) – (3x + 12) 

= x(x + 4) – 3(x + 4) 

= (x – 3) (x + 4) 

Jadi,  x
2 
+ x – 12 = (x – 3) (x+ 4) 

 

b. x
2
 – x – 6  

𝑝 × 𝑞 = −6 

𝑝 + 𝑞 = − 1
] → 𝑝 = −3 𝑑𝑎𝑛𝑞 = 2 

Hal ini berarti : 

x
2
 - x  - 6   = x

2
  – 3x + 2x – 6  

                  = (x
2
 - 3x) + (2x – 6) 

       = x(x - 3) + 2(x – 3) 

       = (x + 2) (x – 3)  

Jadi,  x
2 
+ x – 12 = (x + 2)(x – 3)  

10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

 



 

 

10. Memfaktorkan 

bentuk x
2
 + bx +c 

dengan bentuk 

kuadrat sempurna 

4. Siswa memfaktoran 

bentuk x
2
 + bx +c dengan 

bentuk kuadrat sempurna 

 

7. Hitunglah faktor-faktor berikut dengan cara 

kuadrat sempurna. 

a. x
2
 + 5x – 24  

b. x
2
 + 2x – 3  

 

 

 

 

 

 

8. Faktorkanlah bentuk kuadrat sempurna dari  x
2
 

+ 8x + 16! 

 

7. a.   x
2
 + 5x – 24 = x

2 
+ 8x – 3x – 24 

                                = (x
2
 + 8x) - (3x + 24) 

                                = x (x + 8) - 3(x + 8) 

                                = (x - 3) (x + 8) 

                         

b.  x
2
 + 2x – 3 = x

2 
+ 3x – x – 3 

                                = (x
2
 + 3x) - (x + 3) 

                                = x (x + 3) - (x + 3) 

                                = (x - 1) (x + 3) 

 

8. x
2 
+ 8x + 16 = x

2
 + 4x + 4x + 16 

                            = (x
2
 + 4x) + (4x + 16) 

                            = x (x + 4) + 4(x + 4) 

                            = (x + 4) (x + 4) 

                            = (x + 4)
2
 

        Jadi, faktor dari x
2
 + 4x + 16 adalah (x + 4)

2
 

 

 

 

20 

 

 

11. Memfaktoran 

bentuk x
2
 + bx +c 

dengan     a ≠ 0 

 

9. Siswa memfaktorkan 

pemfaktoran bentuk x
2
 + bx 

+c dengan a ≠ 0 

 

9. Faktorkanlah bentuk aljabar dari x
2
 + 7x + 12! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. Faktorkanlah bentuk dari 8x
2
 + 2x – 15 dengan 

cara kreatif. 

9. x
2
 + 7x + 12 = x

2
 + (y + z) + yz 

y + z = 7 

yz = 12 

 

y dan z yang memenuhi adalah y = 3 dan z = 4 

atau y = 4 dan z = 3 

jadi, bentuk kuadrat dari x
2
 + 7x + 12 adalah 

(x + y)(x + z) = (x + 3)(x + 4) 

Atau  

(x + y)(x + z) = (x + 4)(x + 3) 

 

 

10. 8x
2
 + 2x – 15 dengan a = 8, b = 2, dan c = - 15 

Berdasarkan hubungan diatas, diperoleh:  

𝑝 × 𝑞 = 𝑎𝑐 → 𝑝 × 𝑞
                                   = 8 . (−15)

                             =  4 . 2. (3). (−5)
=  12 . (−10)

𝑝 + 𝑞 = 𝑏    → 𝑝 + 𝑞 =  2      

]
 
 
 
 
 
 

 → 𝑝 = 12 𝑑𝑎𝑛 𝑞 = −10 

Nilai p = 12 dan q = - 10 yang habis dibagi a = 8 

10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 



 

 

tidak ada, maka kita diharuskan memfaktorkan a, 

yaitu a = 2 dan a = 4 yang habis dibagi p = 12 dan 

q = - 10. Hal ini berarti: 

Kemungkinan 1 : 

8x
2 
+2 x – 15  =(4𝑥 −

10

2
) (2𝑥 +

12

4
) 

= (4𝑥 − 5)(2𝑥 + 3) 
 

Kemungkin 2 : 

8x
2 
+2 x – 15  = (2𝑥 +

12

4
) (4𝑥 −

10

2
) 

= (2𝑥 + 3)(4𝑥 − 5) 
 

Jadi, 8x
2 
+2 x – 15= (2x − 3)(4𝑥 − 5)atau 

8x
2 
+2 x – 15  =(2𝑥 + 3)(4𝑥 − 5) 

Total Skor 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 3 

SOAL  SISWA 

Sekolah    :  SMP Negeri 5 Banda Aceh 

Kelas           :  VII 

Pokok Bahasan  :  Faktor-faktor Suku Aljabar 

Waktu         :  2 x 45 menit.  

Pentujuk : 

1. Tulislah terlebih dahulu nama, NIS, dan kelas disudut kanan atas  lembar 

jawaban anda. 

2. Selesaikan soal berikut yang anda anggap mudah terlebih dahulu. 

3. Telitilah jawaban anda sebelum mengumpulkan lembar jawaban. 

Soal-soal 

5. Tentukan FPB dari 6x
2
y

3
 + 15x

3
y! 

6. Faktorkanlah bentuk dari bentuk aljabar berikut dengan menggunakan faktor 

persekutuan terbesar (FPB) : 

c. 2x – 4x
3
 

d. x
2
yx + xy

2
z + xyz

2
 

7. Faktorkanlah bentuk aljabar 4p
3
 – 64pq

2
! 

8. Faktorkanlah hasil kali dari bentuk aljabar berikut: 

c.  (x – 3)(x + 3) 

d. –(2x – 3)(3x + 7) 

9. Tentukan faktor dari 2x
2
 + 3x +1! 

10. Faktorkanlah masing-masing bentuk aljabar di bawah ini dengan cara tak 

langsung. 

c. x
2
 + x – 12  

d. x
2
 - x – 6  

11. Hitunglah faktor-faktor berikut dengan cara kuadrat sempurna. 

c. x
2
 + 5x – 24  

d. x
2
 + 2x – 3  

 

12. Faktorkanlah bentuk kuadrat sempurna dari x
2
 + 8x + 16! 

13. Faktorkanlah bentuk aljabar dari x
2
 + 7x + 12! 

14. Faktorkanlah bentuk dari 8x
2
 + 2x – 15 dengan cara kreatif! 



 

 

Lampiran 4 

Kunci Jawaban 

10. FPB dari 6x
2
y

3
 + 15x

3
y adalah 3x

2
y, 

6x
2
y

3
 + 15x

3
y = 3x

2
y (2y

2
 + 5x) 

 

11. a.   Faktor Persekutuan Tebesar (FPB) dari 2x dan 4x
2
 adalah 2x, maka: 

      2x – 4x
3
 = 2𝑥 (

2𝑥

2𝑥
−

4𝑥3

2𝑥
) 

= 2𝑥(1 − 2𝑥2) 

c. FPB dari x
2
yx + xy

2
z + xyz

2
 adalah xyz, maka: 

x
2
yx + xy

2
z + xyz

2
 = xyz(

𝑥2𝑦𝑧

𝑥𝑦𝑧
+

𝑥𝑦2𝑧

𝑥𝑦𝑧
+

𝑥𝑦𝑧2

𝑥𝑦𝑧
) 

 

12. Hasil faktor aljabar dari 4p
3
 – 64pq

2
 

4p
3
 – 64pq

2
 = 4p(p

2
 – 16q

2
) 

                    = 4p (p
2
 – (4q)

2
) 

                    = 4p (p + 4q) (p – 4q) 

 

13. a. (x – 3)(x + 3) = (x.x) + (x.3) + ((-3)x) + ((-3)(3)) 

= x
2
 + (3x) –3x – 9 

= x
2
 – 9 

c. –(2x – 3)(3x + 7)  = - {(2x.3x) + (2x.7) + ((-3)3x) + ((-3)7) 

 = - (6x
2
 + 14x – 9x – 21) 

 = - 6x
2
 – 14x + 9x + 21 

 = - 6x
2
 – 5x + 21 

14. Cara tak langsung 

2x
2
 + 3x +1  

𝑝 × 𝑞 = 1 

𝑝 + 𝑞 = 2
] → 𝑝 = 2 𝑑𝑎𝑛𝑞 = 1 

Hal ini berarti : 

2x
2
 + 3x +1 = 2x

2
 + 2x + x + 1 

                    = (2x
2
 + 2x) + (x + 1) 



 

 

                    = 2x (x + 1) + (x + 1) 

                    = (2x +1) (x + 1) 

Jadi, 2x
2
 + 3x +1 = (2x +1) (x + 1) 

 

15. Cara tak langsung 

c. x
2 
+ x – 12  

𝑝 × 𝑞 = −12 

𝑝 + 𝑞 = 1
] → 𝑝 = 4 𝑑𝑎𝑛𝑞 = −3 

Hal ini berarti : 

x
2
 + x  - 12  = x

2
 + 4x – 3x – 12  

          = (x
2
 + 4x) – (3x + 12) 

          = x(x + 4) – 3(x + 4) 

          = (x – 3) (x + 4) 

Jadi,  x
2 
+ x – 12 = (x – 3) (x+ 4) 

d. x
2
 – x – 6  

𝑝 × 𝑞 = −6 

𝑝 + 𝑞 = − 1
] → 𝑝 = −3 𝑑𝑎𝑛𝑞 = 2 

Hal ini berarti : 

x
2
 - x  - 6   = x

2
  – 3x + 2x – 6  

        = (x
2
 - 3x) + (2x – 6) 

        = x(x - 3) + 2(x – 3) 

        = (x + 2) (x – 3)  

Jadi,  x
2 
+ x – 12 = (x + 2)(x – 3)  

 

 

 



 

 

16. a.   x
2
 + 5x – 24 = x

2 
+ 8x – 3x – 24 

                                = (x
2
 + 8x) - (3x + 24) 

                                = x (x + 8) - 3(x + 8) 

                                = (x - 3) (x + 8)                        

b.  x
2
 + 2x – 3 = x

2 
+ 3x – x – 3 

                                = (x
2
 + 3x) - (x + 3) 

                                = x (x + 3) - (x + 3) 

                                = (x - 1) (x + 3) 

 

17. x2 
+ 8x + 16 = x

2
 + 4x + 4x + 16 

                            = (x
2
 + 4x) + (4x + 16) 

                            = x (x + 4) + 4(x + 4) 

                            = (x + 4) (x + 4) 

                            = (x + 4)
2
 

        Jadi, faktor dari x
2
 + 4x + 16 adalah (x + 4)

2
 

 

18. x2
 + 7x + 12 = x

2
 + (y + z) + yz 

y + z = 7 

yz = 12 

y dan z yang memenuhi adalah y = 3 dan z = 4 atau y = 4 dan z = 3 

jadi, bentuk kuadrat dari x
2
 + 7x + 12 adalah 

(x + y)(x + z) = (x + 3)(x + 4) 

Atau  

(x + y)(x + z) = (x + 4)(x + 3) 

 

19. 8x
2
 + 2x – 15 dengan a = 8, b = 2, dan c = - 15 

Berdasarkan hubungan diatas, diperoleh:  

𝑝 × 𝑞 = 𝑎𝑐 → 𝑝 × 𝑞
                                   = 8 . (−15)

=  4 . 2. (3). (−5)
=  12 . (−10)

𝑝 + 𝑞 =  𝑏    → 𝑝 + 𝑞 =  2      

]
 
 
 
 
 
 

 → 𝑝 = 12 𝑑𝑎𝑛 𝑞 = −10 



 

 

Nilai p = 12 dan q = - 10 yang habis dibagi a = 8 tidak ada, maka kita 

diharuskan memfaktorkan a, yaitu a = 2 dan a = 4 yang habis dibagi p = 12 

dan q = - 10. Hal ini berarti: 

Kemungkinan 1 : 

8x
2 
+2 x – 15  = (4𝑥 −

10

2
)(2𝑥 +

12

4
) 

= (4𝑥 − 5)(2𝑥 + 3) 

Kemungkin 2 : 

8x
2 
+2 x – 15  = (2x +

12

4
) (4x −

10

2
) 

= (2x + 3)(4x − 5) 

Jadi, 8x
2 
+2 x – 15= (2x − 3)(4x − 5) atau 8x

2 
+2 x – 15  =(2x + 3)(4x − 5) 
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